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ABSTRAK  

Keanekaragaman burung air meliputi berbagai spesies yang mampu beradaptasi dengan 
ekosistem lahan basah termasuk sawah, rawa, danau, sungai, serta kawasan mangrove dan 
estuari. Kawasan mangrove di Indonesia memiliki potensi besar dalam mendukung 
keanekaragaman dan konservasi burung karena memiliki fungsi sebagai penyedia sumber 
makanan dan pendukung dalam rute migrasi global burung air. Mangrove gunung anyar 
Surabaya merupakan kawasan ekowisata berbasis konservasi sehingga dapat dilaksanakan 
kegiatan pengamatan burung air yang bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman spesies 
serta status konservasi burung air di kawasan tersebut. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 
28 Februari 2024 pukul 06.00 WIB hingga pukul 11.00 WIB menggunakan metode observasi 
dengan pendekatan Birdwatching di dua titik kawasan ekowisata mangrove gunung anyar 
Surabaya. Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan cara menghitung 
indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (H’) dan indeks kelimpahan  relatif (KR) spesies 
burung yang tercatat di kawasan tersebut . Hasil penelitian ini menemukan 9 (Sembilan) 
spesies burung air yang tergolong ke dalam 5 (Lima) famili. Indeks keanekaragaman burung 
air di wilayah ekowisata mangrove gunung anyar Surabaya tergolong dalam kategori sedang 
dengan nilai indeks 1,53. Egretta garzetta merupakan spesies yang memiliki indeks 
keanekaragaman (H’) serta kemelimpahan relatif spesies (KR)  tertinggi dengan nilai H’ 0.36 
dan KR 44,44% dengan jumlah 72 individu teramati,  sedangkan  Actitis hypoleucos merupakan 
spesies yang memiliki indeks keanekaragaman (H’) serta kemelimpahan relatif spesies (KR) 
terendah dengan nilai H’ 0.03 dan KR 0,62% dengan jumlah 1 individu teramati. Diantara 9 
(Sembilan) spesies burung air yang ditemukan di kawasan ekowisata mangrove gunung 
anyar Surabaya, berdasarkan status perlindungan di indonesia 1 (Satu) spesies yaitu 
Chlidonias leucopterus tergolong spesies yang dilindungi. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi dasar bagi studi lanjutan yang berfokus pada dinamika populasi burung air, ekologi 
mangrove, atau pola migrasi burung.  

Kata Kunci: birdwatching; Chlidonias leucopterus; Egretta garzetta; konservasi; lahan basah. 
 
Pendahuluan  

Burung dianggap sebagai hewan liar karena sejatinya hidup dan beradaptasi di alam 
tanpa campur tangan manusia secara langsung. Keanekaragaman dan kelimpahan burung 
merupakan bagian penting dari ekosistem global, yang mempengaruhi keseimbangan alam 
dan keanekaragaman hayati (Tamar dkk., 2020). Keanekaragaman jenis burung merujuk pada 
variasi spesies burung pada berbagai ekosistem di seluruh dunia. Keanekaragaman ini 
mencakup variasi dalam morfologi, perilaku, ekologi, dan adaptasi spesies terhadap 
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lingkungan tertentu (Saputri dkk., 2022). Setiap spesies burung memiliki peran ekologis yang 
unik dan kontribusi khusus terhadap keseimbangan ekosistem seperti pengendalian populasi 
serangga, penyebaran biji, dan penyerbukan (Sari dkk. 2020). 

Lahan basah merupakan habitat kritis yang dapat mendukung keberadaan dan 
kehidupan burung air melalui berbagai fungsi ekologi dalam ekosistemnya (Nayak and 
Bhushan, 2022). Lahan basah menyediakan sumber makanan yang melimpah berupa ikan, 
amfibi, invertebrata, dan tumbuhan air, yang menjadi makanan utama bagi berbagai spesies 
burung air (Arceo-Carranza dkk., 2021). Lahan basah juga memiliki fungsi sebagai tempat 
berlindung yang aman dari predator dan tempat bersarang yang ideal, terutama selama 
musim reproduksi yang memungkinkan burung air untuk berkembang biak dengan lebih 
efektif (Nayak and Bhushan, 2022). Kondisi lingkungan yang kaya air juga menyediakan 
habitat singgah bagi burung air migrasi yang menggunakan area lahan basah untuk 
beristirahat dan mengisi kembali energi selama perjalanan panjang antara wilayah breeding 
dan overwintering (Catry dkk., 2022; Herbert dkk., 2022).   

Populasi burung air terus mengalami penurunan akibat degradasi habitat, perubahan 
iklim, dan tekanan aktivitas manusia. Berdasarkan laporan Wetlands International lebih dari 
sepertiga spesies burung air global menunjukkan tren penurunan populasi (Langendoen 
dkk., 2021). Konversi lahan basah menjadi lahan pertanian, tambak, atau infrastruktur telah 
menyebabkan hilangnya habitat kritis bagi burung air (Donnelly dkk., 2022). Ekosistem 
seperti mangrove dan estuari yang penting bagi burung air terus mengalami degradasi. 
Upaya konservasi global melalui perjanjian internasional seperti Ramsar Convention dan 
Agreement on the Conservation of African-Eurasian Migratory Waterbirds (AEWA) (Estrin dkk., 
2020). Perjanjian tersebut memiliki peran penting dalam melindungi habitat burung air dan 
mendukung pemulihan populasi di berbagai wilayah. Ramsar Convention berfokus pada 
konservasi lahan basah dilaksanakan untuk memastikan keberlanjutan ekosistem lahan basah 
yang menjadi habitat penting bagi burung air. AEWA mengoordinasikan upaya 
perlindungan burung air migran di kawasan Afrika dan Eurasia dengan menyoroti 
pentingnya kolaborasi lintas negara untuk menjaga jalur migrasi. Kedua perjanjian ini 
memberikan kerangka kerja bagi negara-negara untuk melindungi habitat kritis, 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya keberadaan burung air.  

Kawasan mangrove di Indonesia memiliki potensi besar dalam mendukung 
keberadaan burung migrasi karena memiliki berbagai fungsi ekologis (Harefa dkk., 2023). 
Mangrove di Indonesia berfungsi sebagai pendukung dalam rute migrasi global burung air 
yang menghubungkan ekosistem utara dengan selatan (Yong dkk., 2022). Rute migrasi 
burung melibatkan perjalanan dari wilayah beriklim dingin di utara menuju wilayah tropis 
di selatan dengan area mangrove sebagai titik perhentian utama di sepanjang perjalanan 
(Catry dkk., 2022). Kawasan mangrove dapat membantu mengurangi risiko dari perubahan 
iklim dan perusakan habitat yang dapat mengganggu pola migrasi burung (Biswas and 
Biswas, 2021). Mangrove juga berperan penting dalam penyimpanan karbon dan 
pengurangan erosi pantai, serta menjaga kestabilan ekosistem pesisir yang menjadi habitat 
penting bagi burung air (Asari dkk., 2021; Dinilhuda dkk., 2020; Nayak & Bhushan, 2022). 

Salah satu ekowisata mangrove yang terletak di sisi timur Kota Surabaya adalah 
Ekowisata Mangrove Gunung Anyar. Ekowisata mangrove merupakan bentuk kegiatan 
pariwisata yang berfokus pada pelestarian dan pemahaman terhadap ekosistem mangrove 
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(Mukasyaf dkk., 2024). Kawasan ini memiliki ekosistem mangrove yang cukup beragam, 
dengan beberapa jenis mangrove dominan seperti Avicennia, Rhizophora, dan Sonneratia. 
Ekosistem mangrove ini berfungsi sebagai penyangga ekologi yang penting, membantu 
mencegah abrasi pantai dan intrusi air laut, serta menyediakan habitat alami bagi berbagai 
fauna, termasuk burung air dan ikan. Mangrove Gunung Anyar memiliki peran penting 
dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Selain menjadi habitat bagi burung air, 
mangrove ini juga berfungsi sebagai filter alami yang menyerap polutan, menyimpan karbon, 
serta menyediakan tempat bertelur dan berkembang biak bagi ikan, udang, dan biota laut 
lainnya. Lokasinya yang berada di kota besar seperti Surabaya membuat kawasan ini mudah 
diakses oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. Fasilitas yang disediakan meliputi jalur 
trekking, menara pengamatan burung, serta pusat informasi yang mendukung kegiatan 
birdwatching dan penelitian ilmiah. Adanya area ekowisata mangrove dapat memberikan 
edukasi tentang pentingnya konservasi mangrove bagi keberlangsungan habitat burung air 
(Handayani dkk., 2020).  

     Asian Waterbird Census (AWC) di Indonesia adalah kegiatan yang diselenggarakan 
oleh Wetlands International setiap tahun khususnya di bulan Januari. Tujuan AWC adalah 
untuk memantau populasi burung air dan kondisi habitatnya di berbagai wilayah lahan basah 
seperti rawa, sungai, sawah, dan area pesisir. AWC memberikan data yang sangat berharga 
terkait populasi burung air migran dan lokal. AWC adalah contoh kolaborasi internasional 
yang sangat penting dalam konservasi burung air migran. Burung air sering melintasi 
perbatasan negara selama migrasi mereka, dan konservasi mereka memerlukan upaya lintas 
negara. AWC mendorong negara-negara untuk bekerja sama dalam hal data dan kebijakan 
konservasi. Hasil dari sensus yang dilakukan di berbagai negara ini dapat digunakan untuk 
merancang strategi bersama yang lebih efektif dalam melindungi habitat burung air migran. 
Program ini membantu para ilmuwan dan pengelola konservasi untuk memantau perubahan 
populasi dari tahun ke tahun. Data yang terkumpul memungkinkan untuk mengidentifikasi 
tren populasi, seperti penurunan atau kenaikan jumlah individu dalam spesies tertentu. Tren 
tersebut dapat menjadi indikator dari kondisi habitat yang mendukung burung air tersebut.  
AWC membantu dalam mengevaluasi status konservasi berbagai spesies burung air yang 
terancam punah dengan mengetahui seberapa banyak spesies yang terancam punah atau 
tergolong langka. Program ini dapat membantu mengarahkan upaya konservasi yang lebih 
terfokus. Hasil sensus sering digunakan oleh pemerintah dan organisasi internasional untuk 
merekomendasikan kebijakan perlindungan spesies tertentu, yang dapat melibatkan 
pembentukan kawasan lindung atau upaya restorasi habitat. 

Melalui kolaborasi dengan sukarelawan, peneliti, dan organisasi konservasi, AWC di 
Indonesia yang diselenggarakan oleh Yayasan Lahan Basah Indonesia (YLBA) berperan 
dalam mempromosikan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan serta meningkatkan 
kesadaran akan pentingnya perlindungan ekosistem burung air di Indonesia. Upaya 
konservasi yang fokus pada perlindungan habitat dan spesies burung sangat penting untuk 
menjaga keanekaragaman dan kelimpahan burung. Program konservasi di Indonesia seperti 
pembentukan kawasan lindung dan restorasi habitat bertujuan untuk melindungi spesies 
burung yang terancam dan meningkatkan populasi burung (Joharsoyo, 2023). Konservasi 
juga membantu memastikan bahwa ekosistem tetap sehat, sehingga mampu mendukung 
keanekaragaman serta kelimpahan burung yang ada (Tamar dkk., 2020). Keberhasilan 
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konservasi ini tidak hanya penting untuk melindungi burung tetapi juga untuk menjaga 
keseimbangan ekosistem yang lebih luas dan keanekaragaman hayati global (Joharsoyo, 
2023). 

Penelitian tentang keanekaragaman burung air di kawasan ekowisata mangrove 
Gunung Anyar Surabaya memiliki tujuan untuk mengidentifikasi spesies burung air yang 
hidup di ekosistem tersebut serta menilai status konservasinya. Studi ini penting karena 
Indonesia memiliki kekayaan ekosistem lahan basah, termasuk mangrove, rawa, dan estuari 
yang mendukung rute migrasi global burung air. Tekanan akibat konversi lahan, degradasi 
ekosistem, dan aktivitas manusia telah mengancam habitat alami burung air. Penelitian ini 
memberikan data ilmiah tentang keanekaragaman spesies sekaligus berkontribusi pada 
upaya konservasi dengan menyoroti pentingnya perlindungan habitat mangrove sebagai 
tempat persinggahan, berkembang biak, dan mencari makan bagi burung air. Hasil penelitian 
ini dapat diharapkan menjadi landasan untuk pengembangan kebijakan konservasi yang 
lebih efektif serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya ekosistem mangrove 
dalam mendukung kelestarian burung air di Indonesia. 

 
Metode 

Metode yang digunakan yaitu menggunakan metode observasi. Kegiatan observasi 
dilakukan dengan melakukan pendekatan birdwatching atau pengamatan burung di dua titik 
kawasan Ekowisata Mangrove Gunung Anyar Surabaya. Pengamatan burung dilakukan 
pada tanggal 28 Februari pukul 06.00 WIB hingga pukul 11.00 WIB.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta dan Titik Pengamatan Burung 

Setiap perjumpaan burung akan diidentifikasi spesiesnya kemudian dicatat jumlah 
dan aktivitasnya. Kegiatan observasi dan koleksi data didukung dengan peralatan teropong 
monocular untuk memperbesar tampilan burung dari jarak jauh sehingga memudahkan 
identifikasi serta smartphone yang dibekali ekstensi lensa tele dengan jangkauan perbesaran 
100 meter. Smartphone atau Kamera digunakan untuk mencatat hasil pengamatan, mengambil 
foto, dan mengakses aplikasi identifikasi burung atau dokumentasi lapangan. Buku panduan 
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identifikasi burung dan aplikasi Burungnesia untuk membantu dalam mengenali ciri-ciri fisik 
spesies burung meliputi warna, ukuran, bentuk paruh, dan pola bulu. Data perjumpaan 
burung diringkas dan dihitung tingkat keanekaragaman dan dominansinya menggunakan 
rumus indeks keanekaragaman Shannon-wienner (H’) dan Kerapatan relatif (KR). 

Indeks keanekaragaman adalah ukuran yang digunakan dalam ekologi untuk 
menggambarkan keragaman spesies dalam suatu komunitas atau ekosistem. Indeks ini 
memperhitungkan dua komponen utama: kekayaan spesies (jumlah spesies yang berbeda) 
dan kelimpahan relatif (persebaran individu dalam setiap spesies). Indeks keanekaragaman 
membantu para peneliti memahami kompleksitas ekosistem apakah ekosistem tersebut 
didominasi oleh sedikit spesies atau tersebar merata di antara banyak spesies. 
Rumus indeks keanekaragaman Shannon-wienner (H’) (Odum 1993) 

𝐇𝐇′ = −∑
(𝒏𝒏𝒏𝒏)
𝐍𝐍

𝒍𝒍𝒏𝒏
(𝒏𝒏𝒏𝒏)
𝐍𝐍

 

Di mana: 
H’ = Indeks keanekaragaman 
ni = jumlah individu dalam spesies -i 
N = Total keseluruhan individu dalam populasi 
Hasil perhitungan indeks keanekaragaman terbagi menjadi 3 (Tiga) kategori yaitu: 
H′<1  = Tingkat keanekaragaman spesies rendah 
1<H′<3  = Tingkat keanekaragaman spesies sedang 
H′ >3  = Tingkat keanekaragaman spesies tinggi 

 
Kerapatan relatif spesies adalah ukuran yang menggambarkan persentase kontribusi 

suatu spesies terhadap total kerapatan semua spesies dalam suatu komunitas atau ekosistem. 
Kerapatan relatif membantu memahami dominansi suatu spesies dalam kaitannya dengan 
spesies lain di habitat yang sama. Perhitungan kerapatan relatif sering digunakan dalam 
bidang ekologi untuk menganalisis struktur komunitas tumbuhan atau hewan. 
Rumus kemelimpahan relatif spesies (KR) 

𝐊𝐊𝐊𝐊 =
𝒏𝒏𝒏𝒏
𝐍𝐍

× 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏% 

Di mana: 
KR = Kemelimpahan relatif 
ni  = jumlah individu spesies-i 
N  = Total keseluruhan individu 

Setelah selesai melakukan analisis indeks keanekaragaman, setiap jenis burung 
dikaitkan status konservasinya sesuai dengan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Republik Indonesia Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 tentang 
Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi, dan perlindungan internasional yang mengacu 
pada International Union for Conservation of nature and Natural Resources (IUCN) Red List 
of Threatened Species  pada http://www.iucnredlist.org.  
 

http://www.iucnredlist.org/
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Hasil dan Pembahasan 

1. Jenis Burung dan Status Konservasi 

Berdasarkan hasil pengamatan pada kegiatan AWC di kawasan Ekowisata Mangrove 
Gunung Anyar Surabaya menunjukkan bahwa terdapat 9 spesies yang tergolong dalam 5 
famili yaitu Phalacrocoracidae, Ardeidae, Rallidae, Scolopacidae, dan Laridae.  

Tabel 1. Pengamatan Spesies Burung Air di kawasan Ekowisata Mangrove Gunung Anyar, Surabaya. 
No. Famili Nama Indonesia Nama Ilmiah Jumlah 

1 Phalacrocoracidae Pecuk-padi Hitam Phalacrocorax sulcirostris 4 

2 Ardeidae 

Bambangan Merah Ixoxbrychus cinnamomeus 3 
Blekok Sawah Ardeola speciosa 39 
Cangak Besar Ardea alba 13 
Kuntul Kecil Egretta garzetta 72 

Kuntul Kerbau Bubulcus ibis 3 
3 Rallidae Kareo Padi Amaurornis phoenicurus 3 
4 Scolopacidae Trinil Pantai Actitis hypoleucos 1 
5 Laridae Daralaut sayap-putih Chlidonias leucopterus 24 

 
Wilayah mangrove merupakan ekosistem esensial yang mendukung keanekaragaman 

hayati, termasuk berbagai spesies burung air yang memiliki peran penting dalam rantai 
makanan dan dinamika ekosistem tersebut (Tihurua dkk. 2020). Mangrove menyediakan 
habitat unik dengan akar yang kompleks dan substrat berlumpur kaya nutrisi, 
menjadikannya lingkungan ideal bagi burung air seperti Ardeidae (kuntul), dan Ciconiidae 
(bangau) (Silalahi dkk. 2023). Burung air memanfaatkan mangrove sebagai tempat mencari 
makan dengan memanfaatkan kelimpahan ikan, krustasea, dan invertebrata yang tersedia di 
habitat tersebut (Silalahi dkk. 2023). Keanekaragaman burung air di mangrove juga berfungsi 
sebagai indikator kualitas ekosistem mengingat burung-burung tersebut sangat sensitif 
terhadap perubahan lingkungan dan pencemaran (Saeni and Maruapey, 2022). 

Tabel 2. Status Konservasi Spesies Burung Air di kawasan Ekowisata Mangrove Gunung Anyar 
Surabaya. 

Nama Indonesia Nama Ilmiah Nama Internasional 
Status 

P.92 IUCN Status 
Huni 

Pecuk-padi Hitam Phalacrocorax sulcirostris Little Black Cormorant TD LC Res 
Bambangan Merah Ixoxbrychus cinnamomeus Cinnamon Bittern TD LC Res 

Blekok Sawah Ardeola speciosa Javan Pond-heron TD LC Res 
Cangak Besar Ardea alba Great Egret TD LC Res 
Kuntul Kecil Egretta garzetta Little Egret TD LC Res 

Kuntul Kerbau Bubulcus ibis Cattle Egret TD LC Res 

Kareo Padi Amaurornis phoenicurus White-breasted 
Waterhen TD LC Res 

Trinil Pantai Actitis hypoleucos Common Sandpiper TD LC Mig 
Daralaut sayap-

putih Chlidonias leucopterus White-winged Tern D LC Mig 

Keterangan : 
1. P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan Satwa yang Dilindungi: D 

= Dilindungi; TD = Tidak Dilindungi 
2. Status kelangkaan IUCN 2018: LC = Least Concern (kurang/sedikit diprihatinkan) 
3. Status huni: Res = Resident (Penetap); Mig = Migrant (Pendatang musiman/Burung migran). 
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Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor P.92/MENLHK/SETJEN/KUM.1/8/2018 tentang Jenis Tumbuhan dan 
Satwa dilindungi, spesies Daralaut sayap-putih tergolong kedalam satwa yang dilindungi 
sedangkan delapan spesies burung (Pecuk-padi Hitam, Bambangan Merah, Blekok Sawah, 
Cangak Besar, Kuntul Kecil, Kuntul Kerbau, Kareo Padi, Trinil Pantai) termasuk satwa yang 
tidak dilindungi. Dua spesies burung air yang ditemukan di kawasan Ekowisata Mangrove 
Gunung Anyar Surabaya (Trinil Pantai dan Dara Laut sayap-putih) merupakan burung 
migran, 7 spesies burung air lain merupakan penetap (Resident) di kawasan tersebut. 

Trinil Pantai (Actitis hypoleucos) dan Daralaut sayap-putih (Chlidonias leucopterus) 
adalah dua spesies burung air yang melakukan perjalanan migrasi. Trinil Pantai berkembang 
biak di Afrika dan Eurasia lalu bermigrasi ke Asia Tenggara dan Australia untuk menghindari 
kondisi ekstrim musim dingin (Mondain-Monval dkk. 2024). Trinil Pantai sering menempati 
daerah lahan basah selama periode migrasinya (Ibrahim dkk. 2023). Daralaut sayap-putih 
(Chlidonias leucopterus) memiliki jadwal migrasi yang relatif tetap yaitu antara bulan Agustus 
hingga Desember untuk mencari lokasi yang lebih hangat dan kaya sumber makanan selama 
musim dingin di belahan bumi utara (Riefani and Soendjoto, 2021). Daralaut sayap-putih 
dapat melakukan migrasi hingga  bulan April sebelum kembali ke habitat aslinya (Kiat and 
Pyle 2024). 

Dara laut sayap putih (Chlidonias leucopterus) tergolong kedalam satwa dilindungi 
karena sedang menghadapi ancaman serius terhadap habitat dan kelangsungan hidupnya 
seperti degradasi habitat akibat pembangunan, perubahan iklim yang merusak pola cuaca, 
serta eksploitasi dan gangguan manusia melalui perburuan dan aktivitas pariwisata (Ibrahim 
dkk. 2023). Kehilangan habitat seperti lahan basah dan pesisir pantai membatasi ruang bagi 
burung untuk bersarang dan mencari makan. Adanya status perlindungan spesies  dapat 
melindungi ekosistem yang lebih luas khususnya upaya perlindungan untuk mencegah 
penurunan populasi. 

Burung air dan lahan basah memiliki hubungan ekologi yang erat dan saling 
menguntungkan. lahan basah menyediakan habitat yang esensial bagi kehidupan dan 
kelangsungan spesies burung air (Soendjoto, 2018). Lahan basah yang mencakup rawa, 
estuari, dan kawasan mangrove menyediakan  berbagai sumber daya penting seperti air, 
makanan, dan tempat bersarang yang ideal bagi burung air. Lahan basah menyediakan 
habitat penting bagi burung air untuk mencari makan, bersarang, dan tempat istirahat selama 
migrasi (Anggara, 2018). Habitat lahan basah ditandai oleh keberadaan air yang cukup baik 
itu bersifat permanen maupun musiman, sehingga dapat mendukung keberadaan berbagai 
jenis flora dan fauna yang menjadi sumber makanan utama burung air (Prasetya and Anisia, 
2021).  

Upaya konservasi yang fokus pada perlindungan habitat dan spesies burung air 
sangat penting untuk menjaga keanekaragaman dan kelimpahan burung. Program 
konservasi di Indonesia seperti pembentukan kawasan lindung dan restorasi habitat burung 
air bertujuan untuk melindungi spesies burung air yang terancam dan meningkatkan 
populasi burung (Joharsoyo, 2023). Konservasi juga membantu memastikan bahwa ekosistem 
tetap sehat, sehingga mampu mendukung keanekaragaman serta kelimpahan burung yang 
ada (Tamar dkk. 2020). Keberhasilan konservasi tidak hanya penting untuk melindungi 
burung tetapi juga untuk menjaga keseimbangan ekosistem yang lebih luas dan 
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keanekaragaman hayati global (Joharsoyo, 2023). Dengan memahami dan melindungi 
keanekaragaman serta kelimpahan burung dapat dipastikan bahwa spesies burung akan 
terus berkembang biak dan memainkan peran penting dalam ekosistem. 

 

2. Keanekaragaman dan Kemelimpahan Spesies 

Tabel 3. Data Keanekaragaman dan Kemelimpahan Burung Air di kawasan Ekowisata Mangrove 
Gunung Anyar Surabaya. 

No Nama Indonesia Nama ilmiah Jumlah 
Individu pi ln(pi) KR (%) 

1 Pecuk-padi Hitam Phalacrocorax sulcirostris 4 0,09 2,47 
2 Bambangan Merah Ixoxbrychus cinnamomeus 3 0,07 1,85 
3 Blekok Sawah Ardeola speciosa 39 0,34 24,07 
4 Cangak Besar Ardea alba 13 0,20 8,02 
5 Kuntul Kecil Egretta garzetta 72 0,36 44,44 
6 Kuntul Kerbau Bubulcus ibis 3 0,07 1,85 
7 Kareo Padi Amaurornis phoenicurus 3 0,07 1,85 
8 Trinil Pantai Actitis hypoleucos 1 0,03 0,62 
9 Daralaut sayap-putih Chlidonias leucopterus 24 0,28 14,81 
  Total 162 1,53  

  
Burung merupakan satwa yang banyak dijumpai di berbagai habitat mulai dari 

pegunungan tinggi hingga daerah pesisir, serta dari lahan basah hingga perkotaan. Habitat 
yang berbeda berpengaruh terhadap pola adaptasi burung yang mendiami sebuah kawasan. 
Keanekaragaman burung air di kawasan Ekowisata Mangrove Gunung Anyar Surabaya 
tergolong sedang dengan nilai total indeks keanekaragaman (1,53). Terdapat 162 individu 
burung air yang terbagi menjadi 9 spesies. Spesies Egretta garzetta (Kuntul kecil) memiliki nilai 
indeks keanekaragaman tertinggi (0,36), sedangkan spesies Actitis hypoleucos (Trinil pantai) 
memiliki nilai indeks keanekaragaman terendah (0,03). Keanekaragaman burung air pada 
suatu wilayah dipengaruhi oleh beberapa faktor utama seperti kondisi habitat, ketersediaan 
sumber daya, dan gangguan lingkungan (Fajri and Kurnia, 2022).  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Grafik Indeks Keanekaragaman dan Kemelimpahan Burung Air di kawasan Ekowisata 
Mangrove Gunung Anyar Surabaya 

Wilayah mangrove gunung anyar merupakan kawasan ekowisata yang ditumbuhi 
oleh jenis-jenis pohon mangrove yang khas seperti Rhizophora, Avicennia, dan Sonneratia 
yang dapat tumbuh di daerah dengan peristiwa fluktuasi pasang surut air laut (Hastuti dkk. 
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2014). Adanya variasi mangrove di kawasan Ekowisata Mangrove Gunung Anyar Surabaya 
dapat mendukung keanekaragaman burung air. Ekosistem mangrove yang beragam dapat 
menyediakan berbagai habitat, sumber makanan, dan tempat bersarang sehingga 
menciptakan ekosistem yang kompleks dan beragam (Arceo-Carranza dkk. 2021). 

Burung Pecukpadi Hitam (Phalacrocorax sulcirostris) adalah spesies burung air yang 
sering ditemukan di ekosistem mangrove. Burung tersebut memanfaatkan perairan dangkal 
untuk mencari ikan sebagai sumber makanan utamanya. Mangrove menyediakan habitat 
penting bagi Pecukpadi Hitam sebagai tempat bertengger, berlindung, dan beristirahat. 
Keberadaan Pecukpadi Hitam di kawasan mangrove berperan dalam menjaga keseimbangan 
ekosistem.  Burung ini membantu mengontrol populasi ikan kecil dan invertebrata 
(Jumilawaty & Alief Aththorick, 2022).  

Burung Bambangan Merah (Ixobrychus cinnamomeus) merupakan burung Pemangsa 
serangga, katak, dan ikan kecil, burung ini berperan dalam pengendalian hama serangga di 
area mangrove. Mangrove menyediakan tempat berlindung yang ideal bagi Bambangan 
Merah karena dedaunan yang lebat memungkinkan burung ini berburu dengan sembunyi-
sembunyi (Purify dkk., 2020). 
 

Burung Blekok Sawah (Ardeola speciosa) banyak terlihat di tepian lahan basah baik itu 
sawah maupun mangrove. Blekok Sawah membantu menjaga keseimbangan ekosistem 
dengan memangsa hewan-hewan kecil yang dapat merusak ekosistem. Burung ini 
Mengontrol populasi serangga dan ikan kecil, serta berkontribusi pada daur ulang nutrisi di 
lahan basah (Ginantra dkk., 2023). 

Cangak Besar (Ardea alba) sering bertengger di pohon mangrove yang tinggi, 
menjadikan mangrove tempat pengintaian strategis untuk berburu. Burung ini berperan 
Sebagai predator puncak di ekosistem mangrove, burung ini memakan ikan besar, amfibi, 
dan reptil kecil, yang membantu menjaga keseimbangan populasi fauna air di kawasan 
mangrove (Novčić, 2022). 

Kuntul Kecil (Egretta garzetta) menggunakan mangrove sebagai tempat berteduh dan 
beristirahat, serta mencari makan di lumpur sekitar akar mangrove. burung ini membantu 
mengontrol populasi organisme air kecil di sekitar mangrove dengan cara memakan ikan, 
krustasea, dan serangga air (Wilkinson dkk., 2024). 

Kuntul Kerbau (Bubulcus ibis) sering dijumpai di sawah atau padang rumput. Kuntul 
Kerbau memanfaatkan mangrove sebagai tempat berlindung selama migrasi atau istirahat. 
Burung ini berperan sebagai pengendali serangga dan invertebrata kecil (Talbi dkk., 2023).  

Kareo Padi (Amaurornis phoenicurus) memanfaatkan vegetasi mangrove yang lebat 
untuk mencari makan dan berlindung dari predator. Kareo padi merupakan burung pemakan 
serangga, biji-bijian, dan hewan kecil. Burung ini dapat membantu menjaga keseimbangan 
populasi serangga serta menyebarkan biji (Akhtar dkk., 2015). 

Trinil Pantai (Actitis hypoleucos) merupakan burung migran yang memanfaatkan area 
mangrove untuk mencari makan di lumpur dan pasir sekitar akar mangrove. Burung migran 
ini membantu mengontrol populasi serangga dan invertebrata kecil di kawasan pesisir 
mangrove (Elas dkk., 2024). 

Dara Laut Sayap Putih (Chlidonias leucopterus) menggunakan mangrove sebagai 
tempat peristirahatan dan berkembang biak. Burung ini berperan dalam penyebaran benih 



Seminar Nasional Biologi "Inovasi Penelitian dan Pembelajaran Biologi VIII (IP2B VIII) 2024 
 

Prosiding Seminar Nasional Biologi IP2B VII 2024 | e-ISSN: 2746-7902 224 

tanaman mangrove saat bertengger, selain itu Chlidonias leucopterus juga memakan 
invertebrata kecil dan ikan guna membantu mengontrol populasi ekosistem mangrove (Kiat 
& Pyle, 2024). 

Gangguan lingkungan di kawasan mangrove Gunung Anyar Surabaya disebabkan 
oleh adanya pembangunan perumahan dan peningkatan aktivitas manusia di kawasan 
wisata.  Adanya gangguan lingkungan berdampak serius pada populasi burung air. 
Pembangunan perumahan secara bertahap dapat mengurangi wilayah mangrove yang 
penting bagi burung air untuk mencari makan, berlindung, dan bersarang. Adanya aktivitas 
manusia seperti lalu lalang perahu, pembuangan limbah, dan banyaknya wisatawan akan 
mengganggu ketersediaan sumber makanan serta membuat burung air menjauh dari wilayah 
tersebut (Naibaho dkk. 2022). Adanya gangguan berupa aktivitas manusia berpengaruh 
terhadap populasi dan keanekaragaman burung air di suatu wilayah (Oktaviani dkk. 2023). 

 
Kesimpulan 

Keanekaragaman jenis burung air dikawasan ekowisata mangrove Gunung Anyar 
Surabaya mencakup 9 spesies burung dengan indeks keanekaragaman sedang (1,53).  Spesies 
Egretta garzetta (Kuntul kecil) memiliki nilai indeks keanekaragaman tertinggi (0,36), 
sedangkan spesies Actitis hypoleucos (Trinil pantai) memiliki nilai indeks keanekaragaman 
terendah (0,03).  Status konservasi IUCN menyatakan bahwa seluruh spesies yang ditemukan 
merupakan spesies dengan status perlindungan Least Concern, apabila ditinjau berdasarkan  
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor 92 maka 1 
dari 9 spesies yang ditemukan yaitu Daralaut sayap putih (Chlidonias leucopterus) termasuk 
dalam kategori satwa dilindungi.  
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